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HEATA PENGANTAR
Assalamulaikum Wr. Wh.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya, schingga penyusunan buku prosiding seminar nasional pengabdian kepada
masyarakat yang disclenggarakan oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat
Uniersitas Lampung (LPM Unila) Tahun 2013 dapat diterbitkan.

Seminar nasional mengambil tema “Pemberdayaan Masvarakat Berbasis
Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Rekayasa Teknologi® Tujuan
diselenggarakan seminar nasional ini adalah : (1) Merumuskan berbagai strategi
dalam pemanfaatan inovasi teknologi bagi ekonomi kreatif berdasarkan pengalaman
dari berbagai dosen di Pergurvan Tinggi dalam melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat, (2) Menyusun kerangka pemecahan masalah inovasi teknologi bagi
ekonomi kreatif berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
Perguruan Tinggi di Indonesia. Seminar nasional ini diharapkan dapat menjadi
wadah para dosenfpakar/penggiat pemberdayaan masyarakat di Indonesia untuk
dapat saling bertukar informasi dan metode pengabdian kepada masyarakat yang
tepat bagi usaha kreatif. Hasil dan seminar nasional ini diharapkan terbentuknya
suatu strategi pemanfaatan inovasi dan teknologi bagi ekonomi kreatif di Indonesia.

Seminar nasional ini merupakan pertama kali yang diselenggarakan oleh Lembaga
Pengabdian kepada Masyarakat Unila dan kami mengakui masih jauh dari sempurna
dan masih banyak yang harus diperbaiki dalam pelaksanaannya, tetapi ini merupakan
langkah awal yang akan memberikan motivasi kepada kami dalam penyelenggaraan
seminar nasional pengabdian kepada masyarakat selanjutnya. Untuk itu izinkan kami
menucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Rektor Universitas
Lampung jajarannya yang mendukung penyelenggaraan seminar ini dan juga
penghargaan yang tinggi kepada panitia yang telah menyusun dan melaksanakan
seminar ini, schingga terselengara dengan baik. Tidak lupa juga kami sampaikan
terima kasih kepada seluruh peserta, pemakalah dan kepada semua pihak yang telah
mendukung schingga seminar ini bisa terselenggara, khususnya kepada Prof, Dr., Ir.
Totok Mardikanto, M.5., Bupati Lampung Barat dan Bupati Tuang Bawang yang
telah menyempatkan waktu memberikan mateni pada seminar ini.

kami mohon maaf jika ada masih ada kekurangan dalam buku prosiding ini dan
pelayanan yang kami berikan. Semoga buku prosiding dan penyelenggaraan seminar
nasional pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfant bagi kita semua.

Waszalamualaakum Wr. Wh,

Bandar Lampung, 4 Desember 2013
Ketua LPM TUnila,

Dr. Supomo Kandar, M.5.
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PENGEMBANGAN KEAHLIAN PENGELOLAAN BISNIS
MELALUI PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN.
(Kasus Pada UMKM Komunitas Usaha Batik Desa Cangkol,
Sukoharjo)

Chairy, Hetty Karunia Tunjungsari, Mei le

Universitas Tarumanagara,
M. Tanfung Duren Utara No. | Grogol, Jakarta 11470,
Telp. 021-5655510

Abstrak. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh tim dari

Ave 2 keriangan UMKM

' Universitas Tarumanagara pada bulan Oktober-November 2012 di UMKM Kelompok Usaha
o, esa Canghol, Sukoharjo inl dilatarbelakangi oleh besarnya potensi pengembangan
“Bit gai produk khas asli Indonesia. Selain telsh ditetapkan sebagai warisan
nesia, Batik saat ini juga menjadi trend di dunia fashion. Mayoritas Batik
saal ini merupakan hasil produksi dari UMKM yang tersebar di berbagai
sia. Meskipun Batik banyak diproduksi oleh UMKM, namun sangat sedikit
i ini yang mampu berkembang menjadi industri skals besar. Hal ini
=atunya oleh kurangnya kemampuan pengelolaan bisnis secars profesional
ol UMEM tersebut. Menyikapi adanya kondisi ini, tim Pengabdian Kepada
 Universitas Tarumanagara kemudian menyusun sebush program pelatihan
aan, dengan tujuan wntuk dapat lebih meningkatkan pemahaman pengelolaan
aku UMEM, khususnya di Kelompok Usaha Batik Desa Cangkol, Suksharjo.

gram pelatihan dirancang untuk dapat memberikan pemahaman tentang kondisi UMKM
onesin saat’ ini, pemasaran UMKM, pengelolaan SDM UMEM, dan pengelolaan

Keywords : UMKM Balik Pelatihan, Kewirausahaan

PENDAHULUAN

Upaya pemerintah dalam meningkatkan
Jumlah wirausaha di Indonesia untuk dapat
mencapai stabilitas ckonomi  dan
kesejahteraan masyarakat secara luas dapat
kita temukan di berbagai sekitor, mulai dari
scktor pemerintah, perbankan,  bisnis,
organisasi nirlaba, hingga pendidikan,
Bentuk kepedulian  pemerintah  dalam
program Kewirausahaan juga dapat terlihat
dan berbagai dukungan terhadap sekior
usaha kecil atau dikenal scbhagai UMKM
yang makin besar beberapa tahun terakhir
ini. Schagaimana telah dibuktikon pada saat
kngiz ckonomi melanda dunia pada tahun
1998 dan tahun 2008 hingga kini, UMKM
di  Indonesia mampu  mempertahankan

bahkan mengembangkan bisnisnya

BE|

meskipun  perckonomian  dunia  tengah
mengalami  penurunan.  Aktivitas  bisnis
yang dijalankan oleh UMEKM turut
membante  pemerintah  dalam  menjaga
stabilitas perckonomian secara nasional,
olech karenanya, pemerintah pun  giat
mendorong munculnya wirausaha-
wirausaha baru yang salah satunya bergerak
dalam skala industri kreatif,

Salah satu permasalahan mendasar yang
seringkali dihadapi oleh UMEKM dalam
memperoleh akses fasilitas dari pemerintah
maupun pihak swasta adalah kurangnya
pemahaman akan pengelolaan bisnis secara
mendasar, Bagaikan lingkaran yang tidak
pemah terputus, permasalahan ini bagaikan
pedang  bermata dua bagi  para pelaku
UMEKM, di sate sisi pemahaman bisnis
yvang mimimal perie diatasi untuk  dapat

Prosoding Seminar Mosional Pengobdion Kepada MMosyarakat,
LM Clniversivas |, erniganerssy 200 3
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meningkatkan  potensi berwirausaha para
pelaku UMEM, namun di sisi lain akses
terhadap pemahaman bisnis tidak dapat
diperoleh karena terbatasnya sumber daya
yang dimiliki para pelake UMEM untuk
memperoleh pengetahuan tersebut. Pada
siwasi inilah, diperlukan dukungan dari
pihak-pihak yang memiliki kapabilitas
dalam membantu meningkatkan
pemahaman bisnis para pelaku UMKM, di
antaranya adalah institusi pendidikan tinggi
dengan  program  pengabdian  kepada
masyarakat yang dijalankan oleh para
dosen. Program pengabdian masyarakat
dengan  tujuan  untuk  meningkatkan
keahlian bisnis para pelaku UMKM dapat
memberikan kontribusi pada peningkatan
potensi berwirausaha pada UMKM vyang
pada akhimya diharapkan dapat membawa
UMEM ini pada posisi bisnis yang lebih
berkembang,

Pada bulan Oktober-November 2012,
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari
Universitas Tarumanagara, Jakarta, telah
melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Komunitas Usaha Batik Desa
Cangkol, Sukoharjo, Jawa Tengah.
Komunitas ini didirikan dengan tujuan
utama membangun kembali potensi seni
budaya batik asli Desa Cangkol. Selama
beberapa  dasawarsa, sejumlah  pengrajin
asdl desa ini telah menjadi pemasok utama
beberapa perusahaan batik nasional seperti
Batik Danar Hadi, Batik Keris, dan Batik
Semar. Namun demikian, seiring dengan
kemajuan icknologi dan  perkembangan
Jaman, masyarakat yang dahulunya banyak
memiliki profesi scbagai pengrajin batik
lidak mewariskan keahlian pada penerusnya
dan bahkan profesi ini banyak ditinggalkan.
Mencermati  adanya permasalahan  ini,
sckelompok  masyarakat yang  memiliki
kepedulian untuk melestarikan  batik
sebagai  kekayaan bangsa membentuk
komunitas batik dan merintis  Kawasan
Wisata Batik Desa,

IDENTIFIKASI DAN RUMUSAN
MASALAH

Berdasarkan Wawancara dengan
beberapa  perwakilan  dari komunitas-
komunitas yang ada di Desa Cangkol, Tim
PEM Universitas Tarumanagara
mendefinisikan  sejumlah  permasalahan
yang dihadapi oleh komunitas-komunitas
im dalam mencapai tujuan  menjadi
masyarakat mandiri. Sejauh ini, komunitas-
komunitas tersebut dapat dikategorikan
sebagai masyarakat berdaya, dimana
mercka memiliki  keahlian dan potensi
untuk melakukan kegiatan produktif dan
memiliki nilai tambah ekonomis, Namun
demikian, sejumlah kendala yang muncul
kemudian adalah kemampuan pengelolaan
usiha pelaku UMKM yang relative masih
terbatas. Hal ini pada dasarnya lebih
dikarcnakan usaha-usaha yang dijalankan
UMEM dalam komunitas juga relative baru
berdin, schingga pengalaman pengelolaan
usaha yang dimiliki pun masih sangat
terbatas. Secara garis besar  dapat
disimpulkan bahws UMEKM yang ada di
Desa Cangkol memerlukan adanya program
pendampingan  intensif  schagai  uwpaya
meningkatkan potensi kewirausahaan yang
dimiliki saat ini,

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan utama dari kegiatan PEKM ini
adalah untuk dapat membantie
meningkatkan  kemampuan  berwirausaha
para pelaku UMKM di desa Cangkol.
Target lvaran yang dihasilkan dari PKM ini
peningkatan  pemahaman  para  pelaku
UMEM atas pengelolaan bisnis mereka,
schingga pada akhirmya prakiik pengelolaan
bisnis yang telah dijalankan selama ini
dapat menjadi lebih baik. Pelatihan ini
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direncanakan akan dilanjutkan dengan
program pendampingan secara
berkelanjutan  dan  tidak  menutup
kemungkinan  pendanaan  dari  luar
Universitas Tarumanagara pada kegiatan-
kegiatan berikutnya. Namun demikian,
mengingat adanya  kendala waktu  dan
terbatasnya pendanaan yang dimiliki oleh
Tim Universitas Tarumanagara saat ini,
maka modul yang disampaikan pada tahap
i lebih  berfokus  pada  pelatihan
kewirausahaan  ditinjau  dari  aspek
pemasaran, pengelolaan  sumber daya
_ manusia, dan pengelolaan keuangan dalam
oL UMEM:: Adapun

S

2 Manfaat yang diharapkan oleh Tim PEM
s anientonya tidzk dapat tercapai pula jika
S0 tidak ada itikad baik dari para peseria
< pela itu sendini untuk
=+ mengimplementasikan pengetahuan
" berwirausaha yang diperolehnya selama
pelatihan, oleh karena itu, tim PKM Juga
melibatkan pihak pemerintah Desa Canghol
schagal pemerintah setempat yang memiliki
akses langsung dalam  memonitoring
perkembangan bisnis UMEM yang menjadi
khalayak sasaran. Sinergisitas dengan pihak
pemerintah desa  diharapkan  mampu
memberikan kontrol yang lebih baik dalam
upaya peningkatan kemampuan
berwirausaha para pelaku UMEKM yang ada
di desa ini. Hasil dari kegiatan PKM ini
akan menambah wacana dalam  ilmu
Kewirausahaan dan pengelolaan UMEKM,
khususnya UMKM vyang terkonsentrasi
pada wilayah yang memiliki program desa
wisila,

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian  Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Indonesia

Menurat  Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; usaha
mikre adalah usaha produktif milik orang

perorangan danfataw badan  usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur undang-undang
yaitu memiliki kekayaan bersih  paling
banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupich) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah),

Usaha kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdini  sendiri  yang
dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikeasai, ataw  menjadi
bagian baik langsung meupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil
schagaimana dimaksud dalam undang-
undang yaitu memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh
Jjuta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp. 500.000.000,00 (lima ratus jura rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (liga
ratus juta rupah) sampai dengan paling
banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rapiah)

Usaha menengah adalah usaha ckonomi
produktif yang berdiri  sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan
usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih  atau  hasil penjualan
tahunan schagaimana diatwr dalam Undang-
Undang yaitu memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima rams
Juta  rupiah) sampai  dengan  Rp.
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha, ataw memiliki  hasil  penjualan
tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.
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S0.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah).

Aspek-aspek Penting dalam Meraih

Kesuksesan Berwirausaha
Harold (2004) menyatakan kemampuan

berwirausaha adalah sebagai kemampuan

untuk menerapkan skills (keterampilan)
yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha
dalam menciptakan lapangan usaha dengan
menjalankan konsep kreativitas dan inovasi.

Hawkins, Lottenz & Tura (1998)

menjelaskan bahwa ket

seseorang dalam memulai dan menjalankan

bidang usaha disebabkan dua hal, pertama,

tidak adanya pengetahuan dasar tentang
kemampuan  kewirausahaan, mizalnya
bagaimana merencanakan dan menciptakan
suate produk yang inovatif dan mampu
bersaing. Hal inilah yang menycbabkan
seorang wirausaha tidak mempunyai arah
dan sasaran bisnis. Kedua, faktor peluang
ataw kesempatan. Peluang bisnis dalam
suatu  titik  tertentu  akan  mengalami
kelesuan dan bahkan hilang. Faktor ini
dapat  diminimalkan ketika  seseo
memiliki pengetabuan dan  keterampilan
wirusaha. Karena dalam  wirausaha
sescorang  akan menciptakan peluangnya
sendiri. dalam  menjalankan bidang
usahanya,

Keberhasilan dan kegagalan
kewirausahaan  sangat  ditentukan  pada
kemampuan pribadi wirsusaha, Zimmerer
(2007) menyatakan beberapa faktor yang
dapat menyebabkan kegagalan seseorang
dalam membuka dan menjalankan usaha
adalah:

*  Tidak memiliki kompetensi  dalam
manajerial, yaitu tidak  memiliki
kemampuan dan pengetahuan
mengelola usaha

*  Kegagalan dalam perencanaan,

*  Pemilihan lokasi yang kurang strategis,

Keberhasilan - usaha  juga sangat
dipengaruhi olch kemampuan berwirausaha,
Menunt  Dunne  (2003) kemampuan
berwirausaha adalah  suam kemampuan
untuk menciptakan suatu bidang usaha yang
baru dan berbeda, atau mengembangkan
sumber daya wyang sudah ada dengan
pemikiran  yang  berbeda. Atau  lebih
sederhana Dunne menyatakan kemampuan
berwirausaha sebagai hasil pengetahuan dan
pemahaman  konsep  kewirausahaan,
Sedangkan Bilmerr (2001) menyatakan
bahwa kemampuan berwirsusaha adalah
kemampuan ‘untuk  memulai  sebuah
lapangan usaha dan mempertahankannya
dalam mencapai titik baru sebagai bentuk
pengembangan  usaha  yang  berikutnya,
Pembentukan bidang usaha ini merupakan
gabungan  antara  keterampilan Yang
dimiliki, membaca peluang yang ada serta
suatu semangat usaha,

Debuck (dalam Lee, 2003) menyatakan
kemampuan berwirausaha sebagai
pencrapan esensi dari konsep wirausaha
yaitu kreativitas. Kreativitas ini kemudian
diterfjemahkan ke dalam suatu perencanaan
kega  wntuk  memulai bidang wusaha.
Selanjutnya, Zimmerer (2008) menyatakan
bahwa kemampuan berwiraussha adalah
kemampuan menerapkan kreativitas dan
keinovasian uniuk pemecahan
permasalahan dan upaya untuk
memanfaatkan  peluang  yang dihadapi
setiap  hari. Kewirausahaan merupakan
gabungan dan kreativitas, keinovasian, dan
keberanian dalam menghadapi risike yang
dilakukan dengan cara kerja keras untuk
membentuk dan memelihara usaha baru,

Berdasarkan penguraian tentang
kemampuan berwirausaha di atas, maka
dapat  disimpulkan bahwa kemampuan
berwirausaha  adalah  suat kemampuan
untuk  mencrapkan  pengetahuan  dan
pemahaman akan kemampuan yang harus

dalam hal ini, kesalshan pemilihan  dimiliki olch scorang  wirausaha, untuk
lokasi sangat menentukan keberhasilan  memulai dan mcimpenahankan suatu bidang
usaha, usaha,
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Pelatihan schagai Cara untuk
Meningkatkan Kemampuan
Berwirausaha

Pelatthan adalah  program  pengajaran
yang spesifik yang didesain untuk membuat
orang mampu menghasilkan respon tertentu
{Reber,1995). Pelatihan juga bertujuan agar
terjadi  perubahan  sistematis  pada
pengatahuan, ketrampilan dan  sikap
individu yang akhimya dapat
mempengaruhi  perilakunya  (Landy &
Conte, 2010). Untuk tyjuan meningkatkan
kemampuan berwirausaha, pelatihan dapat
dllakukm d.mgm :I'I:I.Elldtﬂm p-r:'[.nllhm
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tq:m & Tuda (1999)

- 4 —kﬁmmpum berikut:

o Digiplin, hal ini terkait dengan keuletan
dan kekukuhan diri dalam
menyelesaikan tugas dan  pekerjaan

guna .memaksimalkan  hasil  yang
dicapai.
s .Kreativitas, kemampuan ini

berhubungan dengan pemikiran dan
cara-cara unik wuntuk tetap dapat
memaksimalkan semua peluang  dan
proses  pencapaian sasaran dan
menemukan solusi.

* FKeinginan,  berhubungan  dengan
dorongan-dorongan  pada diri  untuk
selalu berusaha mendapatkan apa yang
telah dicita-citakan. Sering juga disebut
sehagai ambisi.

» Kemampuan menghadapi nisiko, ini
merupakan kesiapan seseorang dalam
menghadapi risike yang muncul dengan
semud  konsckuensi  yang  ada,
mengelahui cara untuk mengatasinya,
Juga mampu belajar dar kesalahan dan
memprediksikan  nisiko apa  yang
mungkin muncul.

s Kepercayvaan din, hal ini merupakan
kﬁlllﬂ"li“lil” !‘L-\."'i-'.."iilillla_'.. I.Ill[l.lk ':C“I]'l
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yakin dengan kemampuan diri dalam
melakukan pekerjaan yang
dilakukannya,

* Komunikasi, adalah kemampuan
scscorang dalam berhubungan dengan
orang lain.

« Kepomumpinan, dalam  hubungan
sescorang dalam suatu kelompok kerja.
Kepemimpinan  sangat  dibutuhkan
dalam bidang kewirauzahaan karena
sescomang  hamug memililn  pendinan
kuat dan bisa menjadi trendsetter dalam
kelompoknya.

* Perencanaan, -merupakan kemampuan
seseorang  untuk  mempersiapkan
rencana  kerja  yang  realistis.  Ind
merupakan  kunei dalam membuka
bidang usaha.

* Pemasaran, terkait dengan kemampuan
seseorang membaca  peluang-peluang
yang berhubungan dengan  proses
penjualan  agar dapat menjadi  titik
perkembangan dan  kelanjutan  suatu
usaha.

KERANGEKA PEMECAHAN
MASALAH

Dalam merancang kegiatan PEM  ini
Tim PKM Universitas Tarumanagara
menjalankan  beberapa  metodologi, di
antaranya adalah studi litcratur mengenai
berbagai  bidang  ilmu  terkait  dengan
penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan
di UMEKM. Selain melakukan studi
literatur, tim juga melakukan in-depth
inferview dengan pihak-pihak penting, baik
perwakilan dan pelakn UMEKM maupun
perwakilan dari pemerintah desa setempat,
guna mengetahui permasalahan utama yang
dapat dibantu pencarian solusinya oleh Tim
PEM Universitas Tarumanagara. Adapun
pemilihan khalayak sasaran pada kegiatan
ini  adalah dengan  cara  convenience
sampling,  dimana  pemiliban - sampel
dilakukan berdazarkan kemudahan dalam
mengakses pesenia {Lucas, 2012).
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METODE FPENGABDIAN DAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Kegiatan Pengabdian dan Pemberdayaan
Masyarkat yang dilakukan adalah melalui
pelatihan Kewirausahaan. Tahap pertama
pelaksanaan  kegiatan  terdii  atas
penyusunan modul yang akan digunakan
sebagai materi pelatihan. Modul disusun
oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
dengan menggunakan berbagai sumber
literatur  yang relevan dengan  topik
Kewirausahaan dan pengelolaan UMEM
baik di Indonesia maupun di luar negen.
Perdasarkan pembicaraan dengan Kepala
Desa Wisata Cangkol mengenai latar
belakang khalayak sasaran vyang akan
mengikuti  program  pelatthan ind,
disimpulkan bahwa meodul yang akan
disampaikan scbaiknya disusun dengan
bahasa sederhana untuk mempermudah para
peserta memahami materi pelatiban. Modul
selanjutnya disusun dengan memfokuskan
padas bentuk pemahaman praktis seputar
Kewirausahaan dan pengelolaan UMEM.

Modul yang disusun terdini dari 4
bagian, diawali dengan potret kondisi
UMKM Indonesia saat ini, pemasaran
UMKM, pengelolaan SDM UMEM, dan
pengelolaan  keuangan UMEM. Modul
disusun menggunakan bahasa sederhana
dan disertai dengan contoh-contoh seputar
praktik UMKM di Indonesia  untuk
menghindari kesan penyampaian yang kaku
dan teoritis. Materi pelatihan juga dibuat
sederhana, lebih banyak memuat foto-foto
yang menceritakan  kesuksesan UMEM,
agar penvampaian pelatihan dapat lebih
menarik perhatian para peserta dan tidak
membosankan.

HASIL KEGIATAN DAN
PEMBAHASAN

Pelaksanaan  kegiatan PKM  berjalan
lancar sesuai dengan perencanaan. Respon
peserta selama dua hari pelatihan cukup
positii’ dan dapat terlihat dari ketepatan
wakiu dalam  penvelenggaraan pelatihan
yang dimulai dan diakhiri scsuai dengan

jadwal yang telah disusun panitia dari Desa
Cangkol serta antusiasme saal sesi tanya
jawab berlangsung.

Beberapa pertanyaan yang muncul saat
berlangsungnya  pelatihan  merpakan
indikator respon positif dari para peserta
dan juga menunjukkan adanya transfer
pengetahuan pada pelaku UMEM scbagai
khalayak sasaran dari kegiatan ini. Adapun
beberapa contoh pertanyaan yang muncul
saal pelatihan antara lain adalah sebagad
berikut ;

+ Bagaimana strategi yang perlu kami
jalankan sebagai pengusaha kecil uatuk
dapat meningkatkan penjualan?

» Apakah kami perlu membuat menck
agar barang kami lebih laku?

= Saya ftidak punya modal untuk
memproduksi  barang  lebih  banyak,
padahal  kadang pembeli  sering
kehabisan, Bagaimana caranya saya
bisa dapat pinjaman dari bank?

= Apakah kami perlu membayar orang
khusus untuk memasarkan barang?

= Apakah  hasil penjualan  boleh
digunakan untuk membeli kebutuhan
keluarga schari-hari?

+ Bagaimana caranya agar barang saya
tidak banyak dihutang pembeli?

= Berapa banyak saya boleh mengambil
untung untuk barang vang saya
produksi?

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pelatihan  Kewirausahaan di
Kelompok Usaha Batuk Desa Cangkol
merupakan  salah  satu  bentuk  contoh
kegiatan sederhana yang dapat dijadikan
benclhmark  dalam upaya meningkatkan
pemahaman  pengelolaan  bisnis  pada
kelompok usaha keeil, mikro, dan
menengah, Transfer pengetahuan  yang
diperolch oleh masyarakat yang terlibat
dalam  kegiatan  ini  dapat  dirasakan
langsung manfaatnya dan dapat dengan
segera diterapkan untuk wjuan peningkatan
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kualitas usaha mercka. Kegiatan-kegiatan
seperti ini  sebaiknya dapat  dilakukan
dengan jangkauan yang lebih luas di masa
mendatang baik pada kelompok usaha di
bidang yang sama maupun kelompok usaha
di bidang lain. Pelaksanaan kegiatan seperti
ini juga mendorong dosen schagai
pelaksana  kegiatan pengabdian  kepada
masyarakat untuk berpikir kreatif dalam
mencari cara-cara yang tepat untuk dapat
menyampaikan  transfer  pengetahuan
kepada  masyarakat awam  dengan
kemmFm akademik yang bervariasi.
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